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Abstrak : Suatu kota yang berkelanjutan harus memiliki sistem drainase  yang cukup memadahi. Genangan di ruas jalan masih sering terjadi dibeberapa kota, terutama kota padat penduduk. Samarinda Utara  yang terletak d Kota Samarinda merupakan jalan utama menuju perkotaan Samarinda, di daerah tersebut terdapat rumah penduduk yang cukup padat, akan tetapi keadaan saluran di sekitar tidak memadahi. Karena hal itu di daerah tersebut mengalami genangan atau banjir,sehingga menggangu masyarakat sekitar yang menggunakan jalan tersebut untuk melakukan sebuah aktifitas perekonomian. Salah satu upaya yang dilakukan untuk penanggulangan banjir dengan menganalisa dimensi saluran daerah samarinda utara dengan menggunakan metode (Gumbel) dan (Log Pearson Tipe III). Analisa ini melalui tahapan seperti ini, pengumpulan data curah hujan 10 tahun, pengumpulan data actual lapangan (catchment area)sampai pada menganalisa saluran dimensi yang ada pada jalan Sentosa, Kemakmuran, Pelita, Dan Merdeka.

Kata kunci : Drainase, perkotaan, banjir.
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PENDAHULUAN
3.1. Latar Belakang
Kota Samarinda merupakan ibu kota Provinsi Kalimantan Timur. Sebagai Ibu Kota Provinsi Kota Samarinda yang berfungsi sebagai pusat pemerintahan, pusat sektor industri, pusat sektor perdagangan, sektor pendidikan sekaligus sebagai pusat dari sektor pariwisata. Seperti banyak kota besar di Indonesia, sebagian wilayah Kota Samarinda terletak di dataran rendah.
Sistem drainase merupakan aspek penting yang tidak dapat dipisahkan dari perencanaan bangunan konstruksi sipil. Banyak faktor yang mempengaruhi dalam perencanaan sistem drainase, antara lain jenis bangungan, intensitas curah hujan, topografi,  dan  lain  - lain.  Perencanaan sistem  drainase  merupakan  salah  satu faktor yang harus diperhitungkan dalam perencanaan bangunan – bangunan sipil disamping merencanakan struktur bangunannya. Drainase perkotaan merupakan prasarana kota yang intinya berfungsi untuk mengendalikan limpasan air hujan yang berlebihan. Dalam meninjau masalah tata air, sistem drainase adalah berupa jaringan air yang berfungsi untuk mengendalikan atau mengeringkan kelebihan air permukaan di suatu wilayah  yang berasal dari air hujan lokal sehingga tidak menggangu aktifitas masyarakat dan memberikan manfaat bagi kehidupan orang banyak. Kemudian masalah yang timbul adalah pada waktu pembangunan kota ini sering tidak diikuti dengan pembuatan prasarana drainase yang optimum sehingga terjadinya banjir.
Program pengendalian banjir Kota Samarinda sedang dilakukan oleh Pemerintah Kota Samarinda, Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur maupun dari Pemerintah Pusat. Sasaran yang hendak dicapai dari program tersebut adalah cukup jelas untuk pengendalian banjir Kota Samarinda.
Pada saat musim hujan debit permukaan yang berasal dari daerah limpasan air permukaan setiap tahun semakin besar, karena air yang meresap ke dalam tanah semakin berkurang seiring dengan perubahan tata guna lahan tersebut. Disamping permasalahan banjir sebagai akibat adanya perubahan tata guna lahan, terdapat pula permasalahan saluran drainase D.I Panjaitan khususnya daerah aliran sungai Karang Mumus yang menuju ke Sungai Mahakam sebagai outletnya,dimana kapasitas Sungai Mahakam pada umumnya mampu menahan debit banjir yang ada.



3.2. Rumusan Masalah Penelitian
[bookmark: _Toc212950331]Dengan mengacu pada latar belakang dan identifikasi masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini, yaitu :
1. Berapa kapasitas debit existing banjir ?
2. Berapa besarnya debit banjir rancangan dengan periode ulang  2 , 5 , 10 Tahun ? 

3.3. Batasan Masalah Penelitian
Batasan masalah dalam Studi ini adalah membahas mengenai Sistem Drainase yang telah ada. Adapun batasan-batasan masalah yang digunakan, yaitu :
1. Lokasi yang ditinjau adalah sistem saluran drainase yang ada di Jalan D.I Panjaitan jalur bontang ke samarinda simpang 3 jalan Pm nNoor.
2. Perhitungan kapasitas existing.
3. Perhitungan besarnya debit banjir rancangan daerah yang dianalisa dengan periode ulang 2 , 5 , 10 Tahun.

3.4. Maksud dan Tujuan Penulisan Penelitian
1.4.1 Maksud
	Maksud dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui debit banjir rancangan yang turun di Jalan D.I Panjaitan jalur bontang ke samarinda simpang 4 jalan Pm Noor..
2. Mengetahui kemampuan saluran existing untuk mengalirkan debit banjir yang turun di Jalan D.I Panjaitan jalur bontang ke samarinda simpang 3 jalan Pm Noor.
3. Memberikan solusi serta saran. Apabila, saluran yang ada dilokasi penelitian sudah tidak dapat memadai lagi.

1.4.2	Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui kapasitas existing.
2. Untuk mendapatkan nilai debit banjir rancangan dengan periode ulang 2 , 5 , 10 Tahun.

1.5  Manfaat Penelitian
Manfaat dari Penulisan ini, Meliputi :
1. Dengan adanya Analisa perhitungan ini, dapat menjadi salah satu alternative pengendali banjir untuk prediksi Tahun 2027.
2. Sebagai saran masukan pemerintah kota Samarinda mau pun pemerintah provinsi  untuk mengatasi banjir di daerah D.I Panjaitan dan sekitarnya.

Siklus Hidrologi
 Hidrologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang seluk beluk air, kejadian dan distribusinya, sifat alami serta sifat kimianya, serta reaksinya terhadap kebutuhan manusia. Air hujan yang jatuh, sebagian ada yang diserap oleh tanah (infiltrasi), ada yang mengalir melalui permukaan tanah (saluran – saluran pembuang atau ada yang langsung mengikuti alur kontur tanah), mengalir dibawah permukaan tanah atau ada yang langsung berevaporasi oleh sinar matahari. Secara umum komponen tersebut dibagi menjadi komponen meteorologi dan topografi. Komponen tersebut antara lain :
1. Evaporasi
Evaporasi merupakan penguapan yang bersumber dari badan air atau perairan, misalnya penguapan air laut, air sungai, air danau, dan air kolam.
2. Transpirasi
Transpirasi merupakan penguapan yang berasal dari embun pernafasan mahluk hidup, misalnya manusia, hewan, dan tumbuhan. Buktinya coba Anda bernafas menempel pada kaca, pasti akan ada embun atau uap hasil pernafasan.
3. Kondensasi
Kondensas merupakan perubahan wujud dai uap air menjadi awan yang terjadi di atmosfer bumi.
4. Transportasi
Transportasi merupakan tenaga penggerak awan yang akan membawa awan jenuh air ke tempat turunya hujan. Agen transportasi dalam siklus hidrologi adalah angin.
5. Presitipasi
Presipitasi sering juga disebut sebagai hujan. presitipasi merupakan proses jatuhnya butiran-butiran air dari awan ke permukaan bumi. 
6. Infiltrasi
Infiltrasi merupakan meresapnya atau masuknya air hujan ke dalam tanah secara vertikal. air hujan yang akan masuk ke dalam tanah dapat masuk terus ke dalam tanah dan mengalir di bawah tanah.

Analisa Frekuensi Curah Hujan

Untuk menghitung debit banjir dengan periode ulang tertentu, diperlukan juga hujan maksimum dengan periode ulang tertentu pula. Hujan maksimum ini sering disebut dengan hujan rencana.
       Dalam ilmu statistik beberapa macam distribusi frekuensi dan empat jenis distribusi yang banyak digunakan dalam bidang hidrologi adalah:
· Distribusi Log Pearson III-
· Distribusi Gumbel

Distribusi Log Person III
Pada situasi tertentu walaupun data yang diperkirakan mengikuti distribusi sudah konversi kedalam bentuk logaritmis, ternyata kedekatan antara data dan teori tidak cukup kuat untuk menjustifikasi pemakaian distribusi log normal.
Berikut ini langkah-langkah penggunaan distribusi Log Person tipe III
· Ubah data kedalam bentuk logaritmis, X = Log X 

· Hitung harga rata-rata: 


-     Hitung harga simpangan baku
 

            
· Hitung Koefosien Kemencengan



· Hitung Logaritma hujan atau banjir dengan periode ulang T tahun dengan rumus

Log XT = Log+ K.s

Distribusi Gumbel
	 Gumbel merupakan harga ekstrim untuk menunjukan bahwa untuk setiap data merupakan data exponential. Jika jumlah populasi yang terbatas dapat di dekati dengan persamaan :
X =  + SK
Dimana :
  = Peluang log normal
 S = Nilai variat pengamatan

	Faktor probabilitas K untuk harga harga ekstrim gumbel dapat dinyatakan sebagai :

KT =  
dimana :
Yn = reduced mean yang tergantung    
         jumlah sampel/data ke-n
S n = reduced standart deviation yang 
         bergantung pada jumlah sampel 
         data ke n
YT R= reduced variate yang dapat dihitung dengan persamaan berikut
YT = - In 

Uji Kecocokan

Diperlukan pengujian parameter untuk menguji kecocokan ( the goodnest of fittest test ) distribusi frekuensi sampel data terhadap fungsi distribusi peluang yang diperkirakan dapat menggambarkan atau mewakili distribusi frekuensi tersebut. Pengujian parameter yang sering dipakai yaitu 
(1) Chi-kuadrat
(2) Smirnov Kormogorov

Uji Chi Kuadrat
Uji chi kuadrat dimaksudkan untuk menentukan apakah persamaan distribusi yang telah dipilih dapat mewakili distribusi statistik sampel data yang dianalisis. Pengambilan keputusan uji ini menggunakan parameter χ2 yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

                                                                                     
Keterangan :

Parameter chi-kuadrat terhitung
 G   = jumlah sub kelompok.
 Oi  = jumlah nilai pengamatan pada 
          sub kelompok i ,
 Ei   = jumlah nilai teoritis pada sub    
          kelompok i.



	Parameter  merupakan variable acak. Peluang untuk mencapai nilai  sama atau lebih besar dari nilai chi-kuadrat sebenarnya (

Uji Smirnov Kolmogrov

Uji kecocokan Smirnov – Kormogolov sering disebut juga uji kecocokan non parametric, karena pengujiaanya tidak menggunakan fungsi distribusi tertentu.

Analisa Intensitas Curah Hujan
Intensitas curah hujan adalah ketinggian curah hujan yang terjadi pada suatu kurun waktu dimana air tersebut terkonsentrasi. Rumus yang digunakan adalah rumus dari Dr. Mononobe, yaitu :

                                                                                               
Dimana:
	I = intensitas hujan (mm/jam)
	t = lamanya hujan
       R24 = curah hujan maksimum harian (selama 24 jam)(mm
. 
Analisa Debit Banjir Rancangan

Perencana debit banjir tidak boleh kita tetapkan terlalu kecil agar jangan terlalu sering terjadi ancaman pengrusakan bangunan atau daerah di sekitarnya. 
Metode perhitungan debit banjir rencana yang digunakan adalah Metode Rasional. 
Qp = 0,0027.C.I.A

Dimana :
Qp= Debit Maksimum (m3/detik)
C = Koefisien run-off  (0 C 1, dari   
       table atau dengan rumus)
I  = Intensitas hujan dalam (mm/jam)
A= Luas daerah (km2)

Waktu Konsentrasi

Waktu konsentrasi, Tc adalah waktu yang diperlukan untuk mengalirkan air hujan dari titik terjauh menuju suatu titik tertentu ditinjau pada daerah pengaliran. Umumnya waktu konsentrasi terdiri dari waktu yang diperlukan oleh air untuk mengalir pada permukaan tanah menuju saluran terdekat (To) dan waktu untuk mengalir dalam saluran ke suatu tempat yang ditinjau (Td).
                 tc = to + td
Di mana :  

 menit
Dan

 menit

n	= angka kekasaran manning
S	= kemiringan lahan (m)

L	= panjang lintasan aliran diatas 
            permukaan lahan (m)

Ls     = panjang lintasan aliran didalam 
            saluran/sungai (m)

V	= kecepatan aliran didalam 
            saluran (m/detik)

Koefisien Pengaliran
	
	Koefisien pengaliran yaitu suatu koefisien yang menunjukan perbandingan antara besarnya jumlah air yang dialirkan oleh suatu jenis permukaan terhadap jumlah air yang a[image: ]
Dimana :
C1, C2, C3 = koefisien pengaliran  yang sesuai dengan tipe  kondisi permukaan.
A1, A2, A3 = luas daerah pengaliran 
           yang diperhitungkan     
sesuai dengan kondisi 
permukaan.  
n	 = jumlah jenis penutup lahan

Catchment Area
Luas daerah tangkapan air (Catchment Area) adalah daerah pengaliran yang menerima curah hujan selama waktu tertentu (Intensitas Hujan) sehingga menimbulkan debit limpasan yang harus ditampung oleh saluran hingga mengalir ke ujung saluran (outlet).

Analisa Sistem Drainase

Analisis sistem drainase dilakukan untuk mengetahui apakah secara teknis sistem drainase direncanakan sesuai dengan persyaratan teknis. Analisis sistem drainase diantaranya adalah perhitungan kapasitas saluran, penentuan tinggi jagaan,  penentuan  daerah  sempadan,  perhitungan  kepadatan  drainase,  dan bangunan-bangunan yang dibutuhkan dalam sistem drainase.
    

METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi Penelitian
3.5. [image: peta-samarida]Lokasi Penelitian
LOKASI KAJIAN






Secara administrasi lokasi kegiatan berada di Kota Samarinda dengan titik koordinat 00307,58’’ LU  11709’13,34’’BT Provinsi Kalimantan Timur. Lokasi Penelitian tersebut berada pada daerah drainase D.I Panjaitan. 
 3.2.2 Sample
	Adapun Sample yang ada dilapangan yaitu dengan cara survey lapangan, yang terdapat diarea lapangan yaitu banyaknya sampah sampah dan sedimentasi yang sangat banyak sehingga tampungan drainase tersebut hampir semua tidak mampu menangani besarnya aliran air ketika hujan dan besarnya dimensi drainase.
Terlihat pada table di bawah :
[image: ]
3.3. Desain Penelitian
Dalam pembuatan untuk penelitian ilmiah ini, maka langkah kerangka konseptual pada penelitian dituangkan pada gambar dibawah ini 

[image: ]


Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada perencanaan system drainase pada Kecamatan Sambutan dilakukan sebagai berikut:
· Data sekunder 
·  Data Curah Hujan 
·  Data topografi
· Data Primer
· Kondisi ekisting pada saluran drainase

Teknik Analisa Data

Tahapan analisa data yang perlu dilakukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Analisa Hidrologi :
· Analisa data curah hujan
· Analisa curah hujan rata-rata
· Analisa debit banjir
· Analisa data di lapangan
2. Analisa hidrolika :
· Analisa saluran eksisting
· Perencanaan dimensi saluran drainase
· Mengetahui titik banjir dari masing-masing saluran

PEMBAHASAN
Data Curah Hujan
Dalam studi ini dipakai data curah hujan harian kota Samarinda dari stasiun pencatat curah hujan Bandara Temindung kota Samarinda di mulai dari tahun 1995 sampai dengan tahun 2016 (10 tahun).

Tabel data curah hujan
[image: ]
Penentuan Pola Distribusi Hujan
	Penentuan pola distribusi hujan atau sebaran hujan dilakukan dengan menganalisa data curah hujan harian maksimum yang diperoleh dengan menggunakan analisis frekuensi.

Distribusi Gumbel
Tabel perhitungan Distribusi Gumbel
[image: ]
Distribusi Log Person
Tabel perhitungan Distribusi Log Person
 [image: ]
[image: ]


Pengujian Kecocokan 
           Pengujian kecocokan jenis sebaran berfungsi untuk menguji apakah sebaran yang dipilih dalam pembuatan duration curve cocok dengan sebaran empirisnya 
Penyelesaian 
[image: ]
Uji Smirnov Kolmogrov
 Uji kesesuaian Smirnov-Kolmogrov sering juga disebut uji kecocokan non parametric (non parametric test), karena pengujiannya tidak menggunakan fungsi distribusi tertentu.
[image: ]
∆maks	=  20,20
Kesimpulan : Nilai∆maks=  20,20<∆tabel  =  41 maka data dapat diterima dan memenuhi syarat.


	= 74297 M2	= 80379 M2	= 12696 M2	= 13289 M2
Waktu Konsentrasi
  Umumnya waktu konsentrasi terdiri dari waktu yang diperlukan oleh air untuk mengalir pada permukaan tanah menuju saluran terdekat (To) dan waktu untuk mengalir dalam saluran ke suatu tempat yang ditinjau (Td).
[image: ]
Intensitas Curah Hujan
           Intensitas hujan adalah tinggi atau kedalaman air hujan dari persatuan waktu. Intensitas curah hujan adalah jumlah hujan yang dinyatakan dalam tinggi hujan (mm) tiap satu satuan tahun (detik).

[image: ]


	Tabel Perhitungan Intensitas Curah Hujan Kala Ulang 10 Tahun
Koefisien Pengaliran

[image: ]

Perhitungan Debit Aliran
Persamaan matematik metode rasional dinyatakan dalam bentuk:
Q = 0,278 C.I.A
		Q : debit banjir (m3/det)	
		C : Koefisien Pengaliran
		A : Luas DAS ( km2 )
		I  : Intensitas Hujan ( mm /jam )
[image: ]


Kapasitas Saluran Drainase 
1. Penampang Saluran Trapesium
[image: ]
SALURAN 1
Diketahui :						       
a = Lebar atas saluran	 
b = Lebar bawah saluran
h = Tinggi saluran

m = kemiringan penampang saluran
A = Luas penampang basah
P = Keliling penampang basah  
R = Jari jari hidrolis
V = Kecepatan rata rata                                       
Q = Debit pengaliran
T = Tinggi Jaggan
y = Tinggi saluran penampang basah
m=  perbandingan penampang vertical : horizontal 

· Perhitungan Kemiringan Penampang Saluran
m = perbandingan penampang vertikal : horizontal 
= 0,1250 : 1
= 0,0750 m			
· Perhitungan Luas Penampang Basah
A = ( B + m x h ) h
= ( 1,5 + 0,750 x 1) x 1
= 1,5750 m
· Perhitungan Keliling Penampang Basah
P = B + 2h√ 1+m2
= 1,5 + ((2 x0,8)x ((1 + 0,07502))^ 0,5))	

= 3,5056 m	
· Perhitungan Jari-jari Hidrolis
R= A/P

=  0,4493m
V =(1/n). R 2/3.S1/2
V = (1/0,025) x 0,4993 2/3 x 0,005131/2
    = 1,6827
Q = V . A
Q = 1,6827 x 1,575  
Q=2,650m3/dtk
 [image: ]
Kesimpulan
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil survey lapangan, pada skripsi maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Kapasitas debit saluran existing banjir drainase adalah sebagai berikut :
· Saluran 1 = 2,650 m3/detik
· Saluran 2 = 4,014m3/detik
· Saluran3 = 4,614m3/detik
· Saluran4 = 1,638m3/detik
· Saluran5 = 2,194m3/detik
· Saluran6 = 1,747m3/detik
· Saluran7 = 2,337m3/detik
· Saluran8 = 4,021m3/detik

2. Berdasarkan hasil perhitungan debit banjir rancangan maksimum kala ulang 2,5,10 dan 25 tahun Jalan D.I Panjaitan Samarinda dapat disimpulkan sebagai berikut :
· Kala ulang 2 tahun (2019) = 14,855m3/detik.
· Kala ulang 5 tahun (2022)=  17, 136m3/detik.
· Kala ulang 10 tahun (2027) = 18,822m3/detik.

3. Kapasitas drainase yang mampu menampung debit banjir rancangan kala ulang 10 tahun sebagai berikut :
· Lebar Bawah Saluran (b)	: 2,6m.
· LebarAtas Saluran (a)	: 3 m
· Tinggi Penampang Basah (h : 2,5m.
· Tinggi Jagaan (T) 	: 0,75  m
· Tinggi Saluran penampang basah(y)	: 1,75 m.

Saran
· Diharapkan adanya perawatan saluran drainase terhadap sedimentasi atau endapan lumpur merupakan salah satu alternatif pemecahan masalah yang terjadi,untuk itu segera dilakukan perawatan terhadap saluran drainase secara berkala,keterlambatan dalam perawatan saluran drainase akan mengakibatkan saluran drainase menjadi dangkal dan kemampuan drainase menampung debit banjir akan berkurang,mengakibatkan limpasan seperti yang terjadi sekarang ini,perawatannya dilakukan dengan cara pengerukan.
· Diharapkan dapat menjadi pedoman dan refrensi bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan daerah yang diteliti dibidang infrastruktur kota serta mengantisipasi keadaan limpasan banjir pada saluran dimensi yang akan datang.
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tutupan lahan yang tidak seragam maka diperoleh dengan mengambil rata — rata dari
harga c masing-masing tipe kondisi permukaan, yaitu ;

=
- Dimana;

C€1,C2,C3 = koefisien pengaliran yang sesuai dengan tipe_kondisi permukaan.
N Al,A2, A3 = luas daerah pengaliran yang diperhitungkan sesuai dengan kondisi :

permukaan.
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Drainase D.I Panjaitan L (m) b (m) h(m) a(m)

B Saluran 1 175 a
| Saluran 2 171

N Saluran 3 352

- Saluran 4 409

= Saluran 5 376

B Saluran 6 488

| Saluran 7 236

N Saluran 8 174

- Total Panjang Saluran 2,381
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Tabel 4.1Curah Hujan Harian Rata-Rata
Tahun 2007 sampai dengan Tahun 2016 (10 tahun)

Curah Hujan
Harian Maksimum
(mm)

No. Tahun

2007 339,7

2008 501

2009 309,1

2010 3201

2011 3192

2012 372

2013 3631

2014 4478

9 2015 3448

10 2016 366.6
(Sumber - BMKG Samarinda, 2017)

English (United States)
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- Tabel 4.2. Perhitungan Curah Hujan Rencana Rata-Rata
~ dengan Metode Gumbel
- Hujan _ . xy R
- No | Tabun | (M| Xi | (Xi-X) | (Xi-X) | (Xi-X) (Xi-X)
B 1 2007 | 3397 |309.1| -59.240 | 3509378 | -207895.529 | 12315731,139
- 2 2008 501 319.2 -49,140 2414,740 | -118660,304 | 5830967.336
3 2009 309,1 320,1 -48,240 2327,098 | -112259,188 | 5415383,240
- 4 2010 320,1 339.7 -28,640 820,250 -23491,949 672809.406
- 5 2011 3192 | 3448 -23,540 554,132 -13044,258 307061,830
- 6 2012 372 363,1 -5,240 27,458 753,920
N 7 2013 363,1 366.,6 -1,740 3,028 9,166
8 2014 44738 |372,0 3,660 13,396 179,442
- 9 2015 3448 | 4478 79,460 6313,892 | 501701,827 | 39865227,137
- 10 2016 366,6 | 501,0 132,660 17598,676 | 2334640,305 | 309713382,874
: Jumlah 3683,40 -2,27E-16 | 33582,044 | 2360890,786 | 374121505,490
- Rata- rata 368,340 4
B (Sumber : Hasil Perhitungan) o
>
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Tabel 4.3. Perhitungan Curah Hujan Rencana Rata-Rata

dengan Metode Log Person Tipe IIT

AaBbCcl

Aab

NO | Tahun | X (mm) | Log X (mm) IOEX;'I"E qggf)’z' (1"51()’; log (1"5;‘()’[ log
1| 2007 | 3397 | 2.53109554 | -0,03028383 | 0,00091711 | -0,000027774 | 0,000000841
2 | 2008 | 5010 | 2.69983772 | 0,13845834]0,01917071| 0.002654345 | 0,000367516
3 | 2009 | 309.1 | 249009900 | -0,07128037 | 0,00508089 | -0,000362168 | 0.000025815
4 | 2010 | 3201 [ 2,50528567 | -0,05609370 | 0,00314650 | -0.000176499 | 0,000009900
5 | 2011 | 3192 | 250406288 | -0,05731650 | 0,00328518 | -0,000188295 | 0,000010792
6 | 2012 | 372,0 | 257054294 | 0,00916355 | 0,00008397 | 0,000000769 | 0,000000007
7 | 2013 | 363.1 | 256002624 | -0,00135313 | 0,00000183 | -0,000000002 | 0,000000000
8 | 2014 | 447.8 | 265108408 | 0,08970470 | 0,00804693 | 0,000721848 | 0,000064753
9 | 2015 | 3448 | 253756725 | -0,02381212 | 0,00056702 | -0,000013502 | 0,000000322
10 | 2016 | 366.6 | 2.56419246 | 0,00281307 | 0,00000791 | 0,000000022 | 0,000000000

25,61379383 | 4,214E-16 | 0,04030807 | 0,002608745 | 0,000479947

- (Sumber : Hasil Perhitungan) .
ngf 50f29  Words:3828 <& English (United States) ) - +)
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- Tabel 4.4. Rekapitulasi Parameter Statistik
. Jenis Distribusi Syarat Hasil Keterangan
: Metode Gumbel Cs = L14[Cs = 1439 o
Dapat Diterima
Ck =~ 54 |Ck = 5332
B i\ée“’demgpe”"ﬂype Cs # 0 [Cs = 1200 Dapat Diterima
: k=
Tabel 4.5. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Hujan Rancangan
HUJAN HUJAN RANCANGAN
: No PLE,T{{;Q%E RANCANGAN (mm) | (mm) METODE LOG
a METODE GUMBEL | PEARSON TIPE III
. 1 2 360.06 353.38
2 5 432.97 407.65
- 3 10 481,23 447.76
(Sumber : Hasil Perhitungan )
L
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Tabel 4.7 Uji Chi Square-Kuadrat

NILAI BATAS SUB

JUMLAH DATA

NO KELOMPOK. —| (OFEQ? | (OFEiR/Ei
Ei

1 [2.4639 <= 25163 3 2 1 0,50

2 |2.5163 <P<| 2.5688 4 2 4 2,00

3 | 2.5688 <P< 2.6212 1 2 1 0.50

2 [2.6212 <P< 26736 1 2 1 0.50

5| P >= 26736 1 2 1 0,50
Jumlah 10 10 4,00

& 2 EEREG
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. Tabel 4.6Uji Smirnov Kolmogorof
B X |LogX| P(x)-= = | Per A
. No P(:< PG
()| (mm) | M@| T wan| T | e
Px<|
. , S=nilai PR =P
: ]2 3 4 1-4 ° 17 |9=5-8
1 |300.1]2.4901] 0,0000 | 0.0001 | -1,0651 | 0.1111 | 0.8889 | 0,202
2 [3192]2.5041] 0.1818 | 08182 | -0,8565 | 02202 | 0.7778 | 0.0404
B 3 [320,12,5053] 02727 | 07273 | -0.8382 | 0.3333 | 0.6667 | 0,0606
4 |339.7[2.5311] 03636 | 0.6364 | -0.4525 | 0.4444 | 0.5556 | 0,0808
: 5 |344,8[2,5376] 04545 | 0.5455 | -0,3558 | 0.5556 | 0.4444 | 0.1010
6 |363,12,5600] 0,5455 | 0.4545 | -0,0202 | 0.6667 | 0.3333 | 0.1212
: 7 | 366,6 | 2.5642] 0.6364 | 0.3636 | 0,0420 | 07778 | 02222 | 0.1414
: 8 [372,0[2,5705] 07273 | 02727 | 0.1369 | 0.8889 | 0.1111 | 0.1616
9 [447.8[2.6511] 08182 | 0.1818 | 1,3404 | 10000 | 00000 | 0.1818
B 10 | 501,0 | 2.6998| 0.9091 | 0.0909 | 2.0689 | L1111 | 01111 | 0.2020
(Flasil Perhitungan)
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- ‘Tabel 4.10 Perhitungan waktu konsentrasi (Saluran 1)
- [MTe=o-u
- [ to= 23328 Lo.advsy ™
b [ ta=Lr60-vy
| Dikctahui=
B Lsaluran ™
L1 (lebar badan jalan) m = 2%
L2 (lebar bahu jalan) m = 3%
B 3 (jarak permukazn) m < 1%
Vikec. Aliran) itk
- Koef hambat bdan jalan (ad)
< ‘Koef hambat bahu jalan (nd)
Koef hambat permukazn (ad)
tljalan=] (2/3.3.28 L. (ud V5 = 0964 mmt
B (233,28 Lo @50 0,708 mnt
B (233,28 Lo @50 2,569 mnt
H 0= 11 jalan - Cbahu - Bpemukiman = 424 mw_ = 0071 jam
B W=LI(60V) 1,94 mmt | = 00324 jam
Te=to+td = 6186 mnt = 0103 Jam
- Sumber - Hasil Perhitungan (Nial selarjutnya dapat dilihat pada table)
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- Tabel 4.13 Perhitungan intensitas curah hujan periode ulang 10 tahun

t Saluran L (m) Siope | Tc (Jam) Tc (menit) 4 (mijam)
Saluran 1 175 0.,00514 0.103 6.186 706,037
: Saluran 2 171 0.01754 0.102 6.128 710471
N Saluran 3 352 001222 0.137 8.243 583,034
k. Saluran 4 409 0.00293 0.160 9.613 526,224
N Saluran 5 376 0.,00811 0.153 9.188 542322
c Saluran 6 488 0.00379 0.173 10,381 499.952
R Saluran 7 236 0.00678 0.173 10,381 499.952
o Saluran 8 174 0.01207 0.128 7.697 610,263
- Sumber : Hasil Perhitungan 4
-
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- Tabel 4.16Rekapitulasi table Perhitungan Koefisien Limpasan (C)

= Saluran 1 0,95 0,2 0,98 700 88 6.080 0,967

- Saluran 2 0,95 0,2 0,9 684 85,5 10.920 0,898

= Saluran 3 0,95 0,2 0,6 1408 176 34.940 0,612

N Saluran 4 0,95 0,2 0,72 1636 204,5 137.221 0,722

- Saluran 5 0,95 0,2 0,75 1504 188 164.502 0,751

Z Saluran 6 0,8 0,2 0,75 1952 244 114.727 0,750

- Saluran 7 0,95 0,2 0,75 944 118 117.412 0,751

& Saluran 8 0,95 0,2 0,6 696 87 43.167 0,605

- Sumber : Hasil Perhitungan

o
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N Tabel 4.18 Perhitungan Debit Aliran Periode Ulang 5 Tahun
- Saluran 1 0,967 642,787 | 0,00687 | 1,187

= Saluran 2 0,898 646,824 |0,01169| 1,887

N Saluran 3 0,612 530,803 | 0,03652 3.296

j Saluran 4 0,722 479,082 | 0,13906 13,371

N Saluran 5 0,751 493,738 | 0,16619 17,136

N Saluran 6 0,750 455,164 | 0,11692 11,092

= Saluran 7 0,751 455,164 | 0,11847 11,259

N Saluran 8 0,605 555,593 | 0,04395 4,105

N Sumber : Hasil Perhitungan

Al m
Page: 200129 Words:3828 | b _English (United States]
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410 Perhitungan Kap

SALURAN 1
Diketahui
ebar atas saluran
b= Lebar bawah saluran
b= Tingai saluran
m = kemiringan penampang saluran
A= Luas penampang basah
P = Keliling penampang basah
R = Jari jari hidrolis

V = Kecepatan rata rata.

Sm
Gambar 4.5 Saluran Trapesium
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Tabel 4.24Perhitungan Kapasitas Saluran Drainase Pada Kondisi Tahun 2027( Dengan Kala Ulang 10 Tahun )

B DIMENSI RENCANA Debit
SALURAN repcansan KETERANGAN

7 A - Q 10 tahun
- b(m) |h@m) |y@m)| m | A@)| Pm) | R@m) n s v (idy) | (@A)
B Salwran1 | 15 | 13 | 1,0 [ 00750 04493 | 0,025 | 0,00514 2650 | 1303 CUKUP
" Salwran2 | 14 | 12 | 09 [01111 0025 | 0,01754 4399 | 2073 CUKUP

Saluran3 | 15 | 14 | 11 | 00682 0025 |0,01222 4944 | 3620 CUKUP
- Salurand | 12 | 13 | 1.0 [ 0.1500 0,025 | 000293 1,777 | 14,687 | TIDAK MENCUKUPI

Saluran5 | 13 | 11| 0.8 [0.1563 0025 | 000811 2444 | 18822 | TIDAK MENCUKUPI
E Saluran6 | 13 | 12 | 0.9 [ 01389 0,025 | 0,00379 1917 | 12183 | TIDAK MENCUKUPI

Saluran7 | 13 | 1.2 | 0.9 | 01389 0,025 | 0.00678 2,563 | 12,367 | TIDAK MENCUKUPI
B Sawran8 | 13 | 12 | 1.1 [01136 0025 [0,01207 4128 | 4509 | TIDAK MENCUKUPI
B Sumber : Hasil Perhitungan
E °
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